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Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

program studi pendidikan guru pendidikan anak usia dini (PG PAUD) 

Universitas Jember dalam menggunakan software nvivo untuk analisis 

data kualitatif 

Metode: kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan 

penggunaan software nvivo bagi mahasiswa PG PAUD Universitas 

Jember. Kegiatan meliputi studi pendahuluan, koordinasi dengan 

program studi, pendampingan instalasi software, penyampaian materi 

tentang penelitian kualitatif dan nvivo, praktik analisis data kualitatif 

menggunakan studi kasus, serta evaluasi untuk mengukur pemahaman 

peserta setelah pelatihan. 

Hasil: menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan 

mahasiswa dalam mengoperasikan software nvivo untuk analisis data 

kualitatif, mulai dari instalasi, coding, pengelolaan tema, hingga 

visualisasi data. Pelatihan juga memperoleh respons positif karena 

mendukung efektivitas pelaksanaan penelitian dan penyusunan tugas 

akhir mahasiswa. 

Kesimpulan: kegiatan pelatihan dan pendampingan nvivo berhasil 

meningkatkan kompetensi mahasiswa PG PAUD Universitas Jember 

dalam melakukan analisis data kualitatif berbasis teknologi. 

Kontribusi: terhadap penguatan budaya riset mahasiswa melalui 

pemanfaatan software analisis data yang lebih sistematis, efektif, dan 

mendukung kualitas penelitian akademik. 
 

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC–BY-SA. 

      

 

Kata kunci: 

nvivo; 

literasi digital penelitian; 

metodologi penelitian 

kualitatif; 

pendampingan 

mahasiswa; 

analisis data penelitian.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek penelitian, termasuk proses pengumpulan, pengelolaan, dan analisis data 

(Nuryana et al., 2024). Peneliti, dosen, dan mahasiswa dituntut untuk mampu 
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memanfaatkan berbagai perangkat lunak penelitian guna meningkatkan kualitas dan 

efisiensi kerja ilmiah (Onyemechalu, 2019). Bagi mahasiswa program studi pendidikan guru 

pendidikan anak usia dini (PG PAUD), kemampuan melakukan penelitian merupakan 

kompetensi penting yang harus dikuasai sebagai bagian dari penyelesaian tugas akhir dan 

pengembangan budaya akademik. Di tengah meningkatnya kebutuhan akan penelitian yang 

berkualitas, penggunaan perangkat lunak analisis data menjadi salah satu keterampilan 

yang relevan untuk mendukung proses penelitian, khususnya pada penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. 

Meskipun demikian, kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis data 

kualitatif masih menghadapi berbagai kendala. Pembelajaran metodologi penelitian yang 

diberikan dalam perkuliahan sering kali belum cukup untuk membekali mahasiswa dengan 

keterampilan praktis dalam mengolah dan menganalisis data kualitatif secara sistematis. 

Kondisi ini juga ditemukan pada mahasiswa PG PAUD Universitas Jember yang umumnya 

lebih familiar dengan perangkat lunak analisis data kuantitatif dibandingkan perangkat 

lunak analisis data kualitatif. Akibatnya, sebagian besar mahasiswa masih mengandalkan 

cara kerja manual dalam proses pengodean, pengelompokan tema, dan interpretasi data. 

Padahal, meningkatnya minat mahasiswa untuk melakukan penelitian kualitatif 

memerlukan dukungan keterampilan yang memadai agar proses analisis data dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan akurat. 

Salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah nvivo. Software ini memungkinkan peneliti mengelola, mengorganisasi, melakukan 

pengodean, serta memvisualisasikan berbagai jenis data kualitatif seperti hasil wawancara, 

observasi, focus group discussion (FGD), catatan lapangan, dokumen, gambar, audio, dan 

video secara sistematis (Suripto, 2022). Penggunaan nvivo juga telah banyak diterapkan 

dalam penelitian pendidikan, termasuk bidang pendidikan anak usia dini (Saracho, 2017). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa nvivo membantu meningkatkan validitas dan 

reliabilitas penelitian melalui proses analisis yang lebih terstruktur (Suripto, 2022). Selain itu, 

software ini mampu terintegrasi dengan berbagai aplikasi lain seperti Microsoft Word, Excel, 

perangkat manajemen referensi, hingga media sosial (Azeem & Salfi, 2012). Penggunaan 

nvivo juga telah menjadi praktik umum dalam berbagai penelitian internasional bidang 

PAUD yang dipublikasikan pada jurnal bereputasi (Hard et al., 2018; Lafave et al., 2021; 

Sollars, 2022). Namun demikian, berbagai kegiatan pelatihan nvivo yang telah dilaporkan 

sebelumnya umumnya menyasar mahasiswa secara umum atau peneliti muda (Soehardi et 

al., 2021; Soraya, 2024; Tambun, 2022; Utama et al., 2019; Yulianto & Wijaya, 2022), sementara 

program pendampingan yang secara spesifik ditujukan kepada mahasiswa pendidikan guru 

PAUD masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan kebutuhan 

pelatihan yang perlu diakomodasi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa pendidikan guru PAUD Universitas Jember dalam melakukan 

analisis data kualitatif menggunakan software nvivo. Melalui kegiatan pendampingan yang 

bersifat praktis dan aplikatif, mahasiswa diharapkan mampu memahami tahapan 

penggunaan nvivo mulai dari pengelolaan data, proses coding, pengembangan tema, hingga 

penyajian hasil analisis. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga 

diarahkan untuk memperkuat pemahaman metodologis mahasiswa dalam melaksanakan 

penelitian kualitatif secara sistematis dan sesuai kaidah ilmiah. Pelaksanaan pendampingan 

nvivo diharapkan memberikan kontribusi terhadap transformasi budaya riset mahasiswa, 



CREATIVE Vol. 1 No. 3 Juli 2026 Hal. 410-421 

412 

khususnya dalam penggunaan teknologi untuk mendukung penelitian kualitatif. 

Penguasaan software ini tidak hanya membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akhir 

secara lebih efektif dan efisien, tetapi juga mendorong berkembangnya pola pikir kritis, 

sistematis, dan berbasis bukti dalam proses penelitian. Dengan dukungan program studi, 

dosen pengampu metodologi penelitian, dan sivitas akademika lainnya, kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas penelitian mahasiswa serta memperkuat budaya 

akademik yang adaptif terhadap perkembangan teknologi penelitian di lingkungan 

perguruan tinggi. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 

2024 di Universitas Jember dengan sasaran mahasiswa program studi pendidikan guru 

pendidikan anak usia dini (PG PAUD), khususnya mahasiswa semester VI dan mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang atau akan melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Kegiatan ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan penggunaan software 

nvivo sebagai alat bantu analisis data kualitatif. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan studi 

pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa terkait analisis data kualitatif. 

Tahap ini dilakukan melalui peninjauan kondisi aktual di program studi PG PAUD, 

khususnya terkait pemahaman mahasiswa mengenai perangkat lunak analisis data 

penelitian. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih 

menggunakan teknik analisis data secara manual dan belum familiar dengan software 

analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil tersebut, tim pelaksana melakukan koordinasi 

dengan koordinator program studi guna menentukan materi, peserta, serta teknis 

pelaksanaan pelatihan. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

pengenalan software nvivo yang mencakup fungsi, manfaat, serta peran nvivo dalam 

mendukung penelitian kualitatif. Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai 

konsep dasar penelitian kualitatif, jenis-jenis data kualitatif yang dapat dianalisis 

menggunakan nvivo, serta pentingnya penggunaan teknologi dalam proses penelitian. 

Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media presentasi yang dilengkapi 

dengan ilustrasi dan contoh-contoh praktis agar mudah dipahami oleh peserta. Tahap kedua 

berupa pendampingan instalasi software nvivo pada perangkat masing-masing peserta. Tim 

pelaksana memberikan bimbingan secara langsung untuk memastikan seluruh peserta dapat 

menginstal dan mengoperasikan software dengan baik. Setelah proses instalasi selesai, 

kegiatan dilanjutkan dengan praktik penggunaan nvivo untuk analisis data kualitatif, mulai 

dari membuat proyek penelitian, mengimpor data, melakukan coding, mengelompokkan 

kategori dan tema, hingga menampilkan hasil analisis dalam bentuk visualisasi data. 

Pada tahap akhir, peserta diberikan studi kasus berupa contoh data penelitian 

kualitatif yang dianalisis menggunakan nvivo. Melalui kegiatan praktik ini, mahasiswa 

dapat menerapkan secara langsung materi yang telah diperoleh serta memahami alur 

analisis data kualitatif secara lebih mendalam. Pendampingan dilakukan secara bertahap 

dan berkelanjutan selama pelatihan berlangsung sehingga setiap peserta memperoleh 

kesempatan untuk bertanya dan menyelesaikan kendala teknis yang dihadapi. Dengan 

pendekatan tersebut, diharapkan mahasiswa mampu menguasai penggunaan nvivo secara 

mandiri dan memanfaatkannya dalam penyusunan tugas akhir maupun kegiatan penelitian 

lainnya. 
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Hasil dan pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan analisis data kualitatif 

menggunakan software nvivo telah dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2024 di 

Universitas Jember. Kegiatan ini diikuti oleh 20 mahasiswa program studi pendidikan guru 

pendidikan anak usia dini (PG PAUD), terutama mahasiswa semester VI dan mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang mempersiapkan atau menyelesaikan tugas akhir dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Pelaksanaan kegiatan mendapat dukungan dari Program 

Studi PG PAUD, dosen pengampu mata kuliah metodologi penelitian, serta koordinator 

bimbingan skripsi. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi pemahaman awal 

mahasiswa terkait penelitian kualitatif dan penggunaan software nvivo. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum mengenal nvivo dan masih melakukan 

analisis data secara manual. 

 

 
Gambar 1 pemahaman mahasiswa terhadap nvivo sebelum pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman mahasiswa PG 

PAUD terhadap software nvivo sebelum pelatihan masih tergolong rendah. Dari total 20 

peserta, sebanyak 17 mahasiswa (85%) menyatakan pemahamannya terhadap nvivo berada 

pada kategori tidak baik, sedangkan 3 mahasiswa (15%) berada pada kategori kurang baik. 

Tidak ada peserta yang menilai pemahamannya pada kategori baik maupun sangat baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum mengenal atau belum 

memiliki pengalaman menggunakan software nvivo sebagai alat bantu analisis data 

kualitatif. Rendahnya tingkat pemahaman tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa 

masih mengandalkan teknik analisis data secara manual dan belum terbiasa memanfaatkan 

perangkat lunak untuk mendukung proses penelitian kualitatif. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya kebutuhan yang cukup besar terhadap pelatihan dan pendampingan penggunaan 

nvivo agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

melakukan analisis data kualitatif secara lebih sistematis dan berbasis teknologi. 

 

Pendampingan instalasi software nvivo 

Tahap pertama kegiatan adalah pendampingan instalasi software nvivo pada 

perangkat peserta. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui metode demonstrasi 

dan praktik mandiri. Tim pelaksana memberikan arahan mengenai proses pengunduhan, 
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instalasi, hingga aktivasi software versi uji coba (trial). Selama kegiatan berlangsung, peserta 

yang mengalami kendala teknis memperoleh bantuan secara individual sehingga seluruh 

peserta dapat mengikuti proses instalasi dengan baik Pendampingan instalasi memberikan 

pengalaman awal bagi mahasiswa dalam mengenal lingkungan kerja nvivo. Melalui 

kegiatan ini, peserta memahami persyaratan perangkat yang dibutuhkan serta langkah-

langkah penggunaan software sebelum memasuki tahap analisis data. Dokumentasi 

kegiatan pendampingan instalasi ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 pendampingan instalasi software nvivo kepada mahasiswa 

 

Pelatihan analisis data menggunakan nvivo 

Setelah proses instalasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan 

nvivo untuk analisis data kualitatif. Materi yang diberikan meliputi pengenalan fitur-fitur 

nvivo, pembuatan proyek penelitian, impor data, proses coding, pengelompokan kategori 

dan tema, serta visualisasi hasil analisis. Penyampaian materi dilakukan melalui kombinasi 

metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan contoh data penelitian 

kualitatif. Peserta mengikuti setiap tahapan pelatihan secara aktif dan menunjukkan 

antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung (Gambar 3). Praktik langsung 

menggunakan data penelitian membantu mahasiswa memahami alur analisis data kualitatif 

secara sistematis. Selain itu, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan fitur 

visualisasi untuk menampilkan hasil analisis secara lebih terstruktur dan mudah dipahami. 
 

 
Gambar 3 pelatihan analisis data menggunakan nvivo 
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Perubahan kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudah pelatihan dapat dilihat 

pada Tabel 1. Sebelum pelatihan, proses coding dan pengelolaan data dilakukan secara 

manual menggunakan catatan atau dokumen terpisah. Setelah pelatihan, peserta mampu 

memanfaatkan fitur node untuk coding, menyimpan data dalam proyek digital, serta 

menggunakan fitur visualisasi untuk membantu proses identifikasi tema dan kategori 

penelitian. 

 
Tabel 1 Perbedaan kemampuan mahasiswa dalam analisis data sebelum dan sesudah pelatihan 

No Aspek Sebelum pelatihan Setelah pelatihan 

1 Coding Dilakukan dengan coding 

manual (stabilo atau lainnya) 

Dilakukan dengan fitur node 

2 Cara kerja analisis data Dilakukan dengan manual 

dan ditulis di banyak kertas 

Dilakukan dengan teknologi 

dan disimpan dalam file di 

software 

3 Pembuatan tema/kategori Dilakukan secara bertahap 

dan disusun manual 

Dapat divisualisasikan 

dengan word colud 

Sumber: data primer, diolah 

 

Evaluasi kegiatan 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah diberikan serta memperoleh umpan balik mengenai 

pelaksanaan pelatihan (Gambar 4, 5, dan 6). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai penggunaan nvivo sebagai alat bantu 

analisis data kualitatif. Mahasiswa juga menyatakan bahwa pelatihan memberikan wawasan 

baru yang bermanfaat untuk mendukung penyusunan tugas akhir dan kegiatan penelitian 

lainnya. Kegiatan pelatihan dan pendampingan nvivo berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa PG PAUD 

Universitas Jember dalam menggunakan software nvivo untuk analisis data kualitatif. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam memanfaatkan 

teknologi penelitian sehingga diharapkan dapat mendukung penyelesaian tugas akhir secara 

lebih efektif dan sistematis. 

 

 
Gambar 4 evaluasi pelatihan analisis data menggunakan nvivo 
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Gambar 5 pemahaman mahasiswa terhadap nvivo setelah pelatihan 

 

 
Gambar 6 hasil feedback mahasiswa terhadap pelatihan nvivo 

 

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

software nvivo setelah mengikuti pelatihan mengalami peningkatan yang signifikan. Dari 

total 20 peserta, sebanyak 13 mahasiswa (65%) berada pada kategori baik, 6 mahasiswa 

(30%) berada pada kategori sangat baik, dan hanya 1 mahasiswa (5%) yang masih berada 

pada kategori kurang baik. Tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori tidak baik. 

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki pemahaman yang baik 

mengenai penggunaan nvivo setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Perubahan ini mengindikasikan bahwa materi yang diberikan, mulai dari pengenalan 

software, instalasi, hingga praktik analisis data kualitatif, mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan nvivo sebagai alat bantu 

penelitian. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum pelatihan, terjadi perubahan yang sangat 

jelas. Sebelumnya, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori tidak baik, sedangkan 

setelah pelatihan mayoritas peserta berpindah ke kategori baik dan sangat baik. Selain itu, 

kategori tidak baik yang sebelumnya mendominasi sudah tidak ditemukan lagi setelah 

kegiatan berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan nvivo 
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berhasil meningkatkan literasi teknologi penelitian mahasiswa serta memperkuat kesiapan 

mereka dalam melakukan analisis data kualitatif secara lebih sistematis dan berbasis 

perangkat lunak. 

Berdasarkan Gambar 6, umpan balik mahasiswa menunjukkan bahwa pelatihan 

nvivo memperoleh respons yang sangat positif. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa 

kegiatan ini memberikan pengalaman dan pengetahuan baru mengenai penggunaan 

software nvivo untuk analisis data kualitatif. Mahasiswa menilai pelatihan bermanfaat 

karena membantu mereka memahami proses analisis data secara lebih mudah dan 

mendukung penyelesaian tugas akhir, khususnya skripsi dengan pendekatan kualitatif. 

Selain itu, peserta mengapresiasi metode penyampaian materi yang dinilai jelas, mudah 

dipahami, dan disertai pendampingan yang membantu selama praktik. Meskipun beberapa 

mahasiswa mengalami kendala teknis, seperti spesifikasi laptop yang kurang mendukung 

atau kesulitan pada tahap awal penggunaan software, secara umum mereka tetap merasa 

pelatihan ini sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan penelitian mereka. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa dalam penggunaan nvivo, sehingga tujuan 

kegiatan untuk meningkatkan kemampuan analisis data kualitatif berbasis teknologi dapat 

dikatakan tercapai dengan baik. Temuan ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 

berhasil meningkatkan motivasi dan kesiapan mahasiswa untuk memanfaatkan nvivo dalam 

penelitian kualitatif. 

 

Pembahasan 

Pelatihan dan pendampingan penggunaan nvivo menunjukkan bahwa penguasaan 

perangkat lunak analisis data kualitatif masih menjadi kebutuhan penting bagi mahasiswa 

PG PAUD. Kondisi ini mencerminkan tantangan yang umum terjadi di berbagai program 

studi, yaitu adanya kesenjangan antara penguasaan metodologi penelitian yang diperoleh di 

ruang kuliah dengan keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam praktik penelitian. 

Meskipun mahasiswa telah memperoleh materi metodologi penelitian, kemampuan untuk 

mengelola dan menganalisis data kualitatif berbasis teknologi sering kali belum menjadi 

fokus utama pembelajaran. Akibatnya, mahasiswa cenderung menggunakan teknik analisis 

manual yang memerlukan waktu lebih lama dan berpotensi menimbulkan inkonsistensi 

dalam pengelolaan data penelitian. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam penelitian belum 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Padahal, 

perkembangan teknologi telah mengubah cara peneliti mengumpulkan, mengorganisasi, 

dan menganalisis data penelitian. Onyemechalu (2019); Damanik & Nurfhadilla (2025) 

menjelaskan bahwa inovasi teknologi dalam penelitian tidak lagi bersifat pilihan, melainkan 

menjadi kebutuhan yang harus dikuasai oleh peneliti modern. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, kemampuan menggunakan perangkat lunak penelitian merupakan bagian dari 

literasi digital akademik yang perlu dikembangkan sejak mahasiswa berada pada tahap awal 

pelaksanaan penelitian. 

Peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap nvivo setelah mengikuti pelatihan 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) 

efektif dalam meningkatkan kompetensi teknologi penelitian. Pembelajaran yang 

memadukan demonstrasi, simulasi, dan praktik mandiri memungkinkan mahasiswa tidak 

hanya memahami konsep penggunaan software, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata 
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dalam mengoperasikan berbagai fitur yang tersedia. Model pembelajaran semacam ini 

dinilai lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis karena peserta dapat 

langsung menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan penelitian yang 

sedang atau akan mereka lakukan. 

Dari perspektif metodologi penelitian kualitatif, penggunaan nvivo memberikan 

keuntungan dalam proses pengelolaan data yang lebih sistematis. Salah satu tantangan 

terbesar dalam penelitian kualitatif adalah volume data yang besar dan beragam, mulai dari 

transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen, hingga data visual. Suripto (2022); Agisti 

& Ariani (2025) menjelaskan bahwa nvivo memungkinkan peneliti mengintegrasikan 

berbagai jenis data tersebut ke dalam satu proyek penelitian sehingga proses pengelolaan 

data menjadi lebih terorganisasi. Kemampuan ini penting bagi mahasiswa yang sering 

mengalami kesulitan dalam menyimpan, mengelompokkan, dan menelusuri kembali data 

penelitian yang telah dikumpulkan. 

Selain aspek pengelolaan data, pemanfaatan fitur coding dalam nvivo berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas analisis data kualitatif. Pada proses analisis manual, 

pengodean sering dilakukan menggunakan stabilo, catatan pinggir, atau lembar kerja 

terpisah yang rentan terhadap kesalahan pencatatan dan kehilangan data. Dengan nvivo, 

proses coding dapat dilakukan secara lebih terstruktur melalui penggunaan node yang 

memungkinkan setiap kategori dan tema tersimpan secara sistematis. Kondisi ini membantu 

mahasiswa memahami hubungan antar konsep serta mempermudah proses penarikan tema 

penelitian yang lebih komprehensif. 

Kemampuan visualisasi data yang dimiliki nvivo juga menjadi nilai tambah dalam 

pembelajaran penelitian kualitatif. Visualisasi seperti word cloud, hierarchy chart, dan 

model konseptual membantu mahasiswa melihat pola dan hubungan antarkategori secara 

lebih jelas. Fitur ini tidak hanya mempermudah proses analisis, tetapi juga membantu 

mahasiswa dalam menyajikan hasil penelitian secara lebih menarik dan komunikatif. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, kemampuan memvisualisasikan data menjadi semakin penting 

karena dapat mendukung penyampaian temuan penelitian kepada berbagai audiens 

akademik maupun non-akademik. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai program pelatihan nvivo yang telah 

dilakukan sebelumnya. Soehardi et al. (2021) melaporkan bahwa pelatihan nvivo mampu 

meningkatkan kemampuan peneliti muda dalam mengelola data kualitatif secara lebih 

efektif. Demikian pula, Utama et al. (2019) menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti 

pelatihan nvivo memperoleh pemahaman baru mengenai teknik analisis data yang 

sebelumnya tidak diperoleh melalui pembelajaran reguler di kelas. Kesamaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pelatihan software analisis data memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kompetensi penelitian mahasiswa dan peneliti pemula. 

Temuan dalam kegiatan ini juga menguatkan hasil pengabdian yang dilakukan oleh 

Yulianto & Wijaya (2022); Zunaidi et al. (2022); Soraya (2024), yang menunjukkan bahwa 

peserta pelatihan memberikan respons positif terhadap penggunaan nvivo dalam penelitian 

kualitatif. Respons positif tersebut dapat dipahami karena software ini memberikan solusi 

terhadap berbagai kesulitan yang selama ini dialami mahasiswa, terutama dalam proses 

coding, pengelompokan data, dan penyusunan tema penelitian. Dengan kata lain, 

mahasiswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis baru, tetapi juga memperoleh 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam melaksanakan penelitian kualitatif. 
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Dalam perspektif yang lebih luas, kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi penelitian berpotensi mendorong perubahan budaya riset mahasiswa. Budaya riset 

yang sebelumnya didominasi oleh pendekatan manual mulai bergeser menuju pemanfaatan 

teknologi digital yang lebih sistematis, efisien, dan terdokumentasi (Marzali, 2024). 

Perubahan ini penting karena tuntutan dunia akademik saat ini tidak hanya menekankan 

kemampuan menghasilkan penelitian, tetapi juga kemampuan memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas penelitian tersebut. Penguasaan perangkat lunak seperti nvivo 

dapat menjadi modal awal bagi mahasiswa untuk beradaptasi dengan perkembangan 

metodologi penelitian di tingkat nasional maupun internasional. 

Berdasarkan temuan kegiatan dan dukungan berbagai penelitian terdahulu, 

pengembangan kompetensi penggunaan software penelitian perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi dalam kurikulum program studi. Pelatihan yang bersifat 

insidental dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam jangka pendek, namun 

dampak yang lebih berkelanjutan akan tercapai apabila materi penggunaan perangkat lunak 

penelitian dimasukkan ke dalam mata kuliah metodologi penelitian atau kegiatan akademik 

lainnya. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami konsep penelitian secara 

teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan penelitian di era digital. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan 

analisis data kualitatif menggunakan software nvivo telah berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa PG PAUD 

Universitas Jember dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung penelitian kualitatif. 

Melalui rangkaian kegiatan yang meliputi pengenalan nvivo, pendampingan instalasi 

software, serta praktik analisis data kualitatif, mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung dalam mengelola data, melakukan coding, mengembangkan tema, dan 

memanfaatkan fitur visualisasi hasil analisis. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan nvivo dibandingkan sebelum 

pelatihan, ketika sebagian besar peserta belum mengenal maupun menggunakan perangkat 

lunak analisis data kualitatif. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung transformasi budaya 

riset mahasiswa dari pendekatan analisis data yang masih bersifat manual menuju 

pemanfaatan teknologi penelitian yang lebih sistematis, efektif, dan terdokumentasi. Selain 

meningkatkan kompetensi teknis, pelatihan ini juga memperkuat kemampuan mahasiswa 

dalam memahami proses analisis data kualitatif secara metodologis serta mendorong 

kesiapan mereka dalam menyelesaikan tugas akhir dan penelitian akademik lainnya. Oleh 

karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran metodologi penelitian agar penguasaan perangkat lunak penelitian 

kualitatif menjadi bagian dari kompetensi dasar mahasiswa di era digital. 
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